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ABSTRACT

Plastic litter degrade very slowly in the natural environment. The different
characteristics of plastic waste are one of the determining factors in the decomposition
process. This study aimed to investigate the type, abundance and characteristics plastic
waste in Segara Anakan Lagoon. Plastic waste was taken from Segara Anakan Lagoon on
August, 2020 using survey method. Sample was collected from 1x1 meter transect.
Analysis of the data used is descriptive analysis. The results showed that we found 7 types
of plastics waste, i.e. PET, HDPE, PVC, LDPE, PP, PS, and OTHER. The highest plastic
waste abundance was found in station 2 (82,67 items/m2), and the lowest was in station 9
(1,67 items/m2). PP is the dominant type of plastic with a total of 839 items (71.5%)
followed by LDPE with a total of 189 items (16.1%), while PVC and PS were found in
lowest number, with each of them 6 items (0.5%). The characteristics of plastic waste in
Segara Anakan based on the type of plastic waste at station 2 have different types with other
stations and the differences are clearly illustrated.
Keywords: characteristics of plastic waste, types of plastic and segara anakan Cilacap

ABSTRAK

Sampah plastik terdegradasi sangat lambat di lingkungan alami. Perbedaaan
karakteristik sampah plastik merupakan faktor penentu proses penguraian. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui jenis, kelimpahan dan karakteristik sampah plastik di
Laguna Segara Anakan. Kegiatan ini dilakukan pada bulan Agustus 2020 dengan
menggunakan metode survey. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
transek 1x1 meter. Analisis data yang digunakan ialah analisis deskriptif. Hasil penelitian
menunjukan bahwa ditemukan 7 jenis sampah plastik: PET, HDPE, PVC, LDPE, PP, PS,
dan OTHER. Sampah plastik tertinggi ditemukan pada stasiun 2 berjumlah 248 item
dengan kelimpahan 82,67 item/m2, dan terendah pada stasiun 9 berjumlah 5 item dengan
kelimpahan 1,67 item/m2. PP merupakan jenis sampah plastik yang paling mendominasi
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dengan jumlah 839 item (71,5%) diikuti dengan LDPE dengan jumlah 189 item (16,1%).
Adapun PVC dan PS jenis sampah plastik dengan jumlah terendah, masing – masing
sejumlah 6 item (0,5%). Karakteristik sampah plastik di Segara Anakan berdasarkan jenis
sampah plastik pada stasiun 2 memiliki perbedaan jenis dengan stasiun lainnnya dan
perbedaan tergambar secara nyata.
Kata kunci: karakteristik sampah plastik, jenis plastik, dan segara anakan Cilacap

PENDAHULUAN

Segara Anakan merupakan suatu perairan dengan banyak aliran sungai, diantaranya
Sungai Citanduy, Sungai Cimeneng, dan Sungai Cikonde (Karuniastuti, 2013) serta
terdapat ekosistem mangrove (Redjeki et al ., 2017). Hutan mangrove memiliki fungsi
ekologis sebagai tempat pemijahan (spawning ground), asuhan (nursery ground), dan
mencari makan (feeding ground) bagi berbagai jenis hewan seperti ikan, udang –
udangan dan makrobentos, (Odum, 1993; Akbar et al., 2019; Maulida et al., 2019).
Fungsi ekologis mangrove dapat mengalami perubahan yang disebabkan oleh adanya
aktivitas manusia, seperti pembuangan sampah (Kurniawati et al., 2014; Feng et al.,
2020; Ma et al., 2019).

Tabel 1. Kode, jenis plastik, dan simbol
Kode Jenis Plastik Simbol
1 PETE (Polyethylene Terepphthalate)

2 HDPE (High Density Polyethytene)

3 PVC (Polyvinyl Clorida)

4 LDPE (Low Density Polyethytene)

5 PP (Polypropylene)

6 PS (Polystyrene)

7 Other

Sampah merupakan segala bentuk limbah yang ditimbulkan dari kegiatan atau
aktivitas manusia yang sudah tidak difungsikan lagi (Renwarin et al., 2015). ukuran
sampah dapat digolongkan kedalam makro (2,5 cm – 1 m) dan meso (2,5 cm – 5 mm)
(Djaguna et al., 2019). Selain itu sampah plastik juga dapat digolongkan berdasarkan
nomor kode dan resin (Tabel 1.) Sampah plastik membutuhkan waktu lama untuk dapat
terdekomposisi (terurai) sempurna sehingga menyebabkan terjadinya akumulasi sampah
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yang menimbulkan pencemaran terhadap lingkungan (Karuniastuti, 2013). Hasil
penelitian Syakti et al., (2017) di kawasan Cilacap sebelumnya menemukan bahwa
sampah plastik dengan jenis makro yang ada di Pantai Teluk Penyu Cilacap mencapai
41,6 item/m2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan, jenis, komposisi,
dan karakteristik sampah plastikyang ada di Laguna Segara Anakan Cilacap.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2020 di Segara Anakan dengan 14 stasiun
yang terdiri dari daerah yang dipengaruhi dinamika perairan, dekat area ekosistem
mangrove, muara sungai serta anak sungai yang dekat dengan laut, alur pelayaran setempat,
pelabuhan kecil dan besar baik yang masih berfungsi dan tidak serta area pemukiman.
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan transek dengan ukuran 1x1 m (Gambar 1).
Sampah plastik yang didapat dilakukan identifikasi berdasarkan Resin Identification Code
(RIC) (Riskiana et al., 2020). Analisis dan visualisasi data disajikan secara deskriptif.

Gambar 1. Lokasi penelitian
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HASIL

Jenis Sampah Plastik
Sampah plastik yang berada di Laguna Segara Anakan dikelompokkan ke dalam tujuhjenis
berdasarkan polimernya, yaitu PETE, HDPE, PVC, LDPE, PP, PS dan OTHER.

Tabel 2. Jenis sampah plastik yang ditemukan di Laguna Segara Anakan.
Kode Jenis plastik Gambar
1 PETE (Polyethylene Terepphthalate)

2 HDPE (High Density Polyethytene)

3 PVC (Polyvinyl Clorida)

4 LDPE (Low Density Polyethytene)

5 PP (Polypropylene)

6 PS (Polystyrene)

7 OTHER
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Kelimpahan Sampah Plastik
Sampah plastik yang ditemukan pada tiap stasiun memiliki kelimpahan yang berbeda –

beda. Kelimpahan tertinggi terdapat pada stasiun 2 dengan nilai 82.67 item/m2, sedangkan
kelimpahan sampah plastik terendah pada stasiun 9 yaitu 1.67 item/m2 (Gambar 2).

Gambar 2. Kelimpahan sampah plastik di Laguna Segara Anakan (item/m2)

Komposisi Sampah plastik
Komposisi jenis sampah plastik di Laguna Segara Anakan ddominasi oleh jenis PP

dengan persentase 71,5 % (839 item) diikuti jenis LDPE 16,1 % (189 item) sedangkan
untuk jenis sampah plastik terendah adalah jenis PVC dan PS dengan persentase masing –
masing 0,5% (6 item) (Gambar 3).

Gambar 3. Komposisi jenis sampah plastik di Laguna Segara Anakan
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Karakteristik Lokasi Berdasarkan Jenis Sampah
Berdasarkan clustering data 14 sampling site, menunjukkan bahwa beberapa wilayah

memiliki karakteristik sampah yang memiliki kemiripan. Pada stasiun 2, jenis sampah
berbeda dengan stasiun lainnya, sementara 6 stasiun (14, 8, 10, 13, 3 dan 11) memiliki
jenis sampah yang hampir sama (Gambar 4).

Gambar 4. Cluster dendogram karakteristik lokasi berdasarkan jenis sampah

Heatmap analysis terhadap karakteristik sampah makroplastik juga menunjukkan
bahwa stasiun 2 berbeda nyata dengan wilayah lain yang memiliki karateristik jenis
sampah yang hampir seragam (Gambar 5).

Gambar 5. Heatmap analysis karakteristik sampah makroplastik

Karakteristik makroplastik di wilayah stasiun 2 didominasi oleh jenis sampah plastik PP
yang menunjukkan intensitas paling besar, sementara stasiun 4 dan 1 juga memiliki
kecenderungan yang sama.
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PEMBAHASAN

Jenis Sampah Plastik
Jenis sampah plastik di Laguna Segara Anakan yaitu:

1. PETE (Polyethylene Terepphthalate) dapat tahan lama, kuat, ringan dan mudah untuk
dibentuk, rumus molekul dari PET (-CO-C6H5-CO-O-CH2-CH2-O-)n. Kepekatan dari
jenis ini sekitar 1,35 – 1,38 gram/cc dan memiliki titik lebur pada suhu 850C di dalam
proses pembuatan PET mengunakan bahan antimoni trioksida yang kurang baik bagi
kesehatan tubuh manusia (Karuniastuti, 2013).

2. HDPE (High Density Polyethytene) plastik yang tersusun dari polimer ethylene dan
bahan adiktif lainnya, dengan rumus molekul HDPE adalah (-CH2–CH2-)n. HDPE dibuat
dengan tekanan dan temperature yang tinggi yang berasal dari minyak bumi
(Widiyatmoko et al., 2015). HDPE memiliki sifat yang lebih kuat keras, buram dan
tahan lama dibandingkan dengan jenis plastik PET (Karuniatuti, 2013).

3. PVC (Polyvinyl Clorida) merupakan jenis plastik yang sulit untuk didaur ulang yang
biasa di temukan pada produk seperti kabel listrik dan bahan sejenisnya dengan rumus
molekul PVC adalah (-CH2–CHCl-)n. PVC mengandung senyawa klorin yang akan
mengeluarakan racun saat dibakar (Widiyatmoko et al., 2015). Titik lebur dari plastik
jenis PVC berkisar pada suhu 70 – 1400C. Berdasarkan Karuniastuti (2013) bahwaPVC
mengandung DEHA yang dapat bereaksi dengan makanan yang dikemas. Reaksi kimia
ini berpotensi negative bagi kesehatan.

4. LDPE (Low Density Polyethytene) termasuk kedalam resin yang kuat dan memiliki
mutu paling tinggi. LDPE terbuat dari minyak bumi dan rumus molekul (-CH2 -CH2-)n
(Widiyatmoko et al., 2015).

5. PP (Polypropylene) merupakan polipropilien kuat dan ringan dengan daya tembus uap
yang rendah, ketahanan yang baik terhadap lemak, stabil terhadap suhu tinggi dan
cukup mengkilap, dengan titik lebur 1650C. Plastik jenis polipropilen bahan plastik
yang baik terutama untuk bungkus makan, rumus molekul PP adalah (-CHCH3–CH2-)n
(Widiyatmoko et al., 2015).

6. PS (Polystyrene) merupakan polimer aromatik yang dapat mengeluarakan bahan
stryrene. Biasa digunakan dalam produk tempat makan seperti styrofoam dan tempat
minum sekali pakai. Rumus molekul (-CHC6H5-CH2-)n, plastik PS apabila dibakar
akan menghasilkan api yang berwarna kening – jingga (Widiyatmoko et al., 2015).
Titik lebur dari palstik jenis PS dapat mencapai suhu 950C (Karuniastuti, 2013) dan PS
juga mengandung bahan benzena, dimana bahan ini merupakan zat yang dapat
menyebabkan kanker.

7. Plastik jenis OTHER terdiri SAN styrene-acrylonitrile dan ABS acrylonitrilebutadiene-
styrene yang memiliki resistensi yang terhadap reaksi kimia dan suhu, kekuatan,
kekakuan, dan tingkat kekerasan yang telah ditingkatkan. Serta ada PCpolycarbonate,
dan Nylon. Tidak semua plastik OTHER adalah polikarbonat (Widyatmoko et al., 2015).

Kelimpahan Sampah Plastik
Dari penelitian yang telah dilakukan tingginya kelimpahan sampah plastik pada stasiun

2 diduga karena dekat dengan pemukiman penduduk. Lebih dari 90% sampah plastik
merupakan sampah domestik atau sampah rumah tangga, baik berupa kantong plastik,
kemasan makanan, dan alat – alat rumah tangga lain seperti peralatan dapur (Riskiana et al.,
2020). Aktivitas sehari – hari yang dilakukan oleh masyarakat dapat menghasilkan sampah
plastik yang kemudian masuk ke perairan melalui sungai yang ada di Segara Anakan
(Surono dan Ismanto, 2016). Rendahnya kelimpahan plastik di stasiun 9 diduga karena
stasiun ini jauh dari kawasan pemukiman. Untuk keberadaan sampah plastik ini dapat
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disebabkan oleh adanya arus sungai yang membawa sampah plastik. sampah plastik sendiri
memiliki densitas yang lebih rendah dari air sehingga mudah untuk terbawa oleh arus
sungai.

Komposisi Sampah Plastik
Berdasarkan komposisi jenis sampah plastik yang mendominasi ialah jenis pp dan ldpe,

hal ini dapat terjadi karena plastik jenis PP dan LDPE sering ditemukan pada produk yang
sering digunakan masyarakat, seperti plastik kemasan makanan dan minuman
(Widyatmoko et al., 2015). Faktor lainnya adalah karena masih banyak masyarakat yang
kurang peduli terhadap lingkungan sekitar sehingga masih banyak yang membuang
sampah plastik sembarangan (Renwarin et al., 2015). Untuk jenis PVC yang merupakan
jenis tersedikit ditemukan diduga karena contoh produk yang dihasilkan oleh sampah jenis
PVC ialah pipa air dan sampah jenis PS adalah sterofom. Penggunaan produk jenis ini
memiliki jangka waktu yang panjang (Widyatmoko et al., 2015). Sampah plastik yang
ditemukan kebanyakan sudah mengalami perubahan pada warna dan bentuk atau ukuran.
Perubahan warna pada plastik kebanyakan menjadi kuning kecokelatan denga kondisi
plastik sudah tidak utuh lagi. Perubahan sampah plastik terjadi karena sampah mengalami
degradasi. Degradasi sampah plastik di alam dapat terjadi karena adanya bakteri
pendegradasi, proses ini disebut juga biodegradasi selain itu ada juga fotodegradasi yaitu
peroses degradasi sampah plastik yang disebabkan oleh sinar matahari. Kedua proses
degradasi sampah plastik pada dasarnya sama yaitu mengurai partikel plastik yang
kompleks menjadi lebih sederhana (Fauzi et al., 2019).
Sampah plastik memiliki sifat yang sulit untuk terurai, di butukan waktu yang cukup

lama untuk membuat sampah plastik terurai dengan sempurna (Liestiono et al., 2017).
Sampah plastik terbentuk dari proses polimerisasi. Proses polimerisasi merupakan suatu
proses penggabungan molukel sederhana atau monomer melalui proses kimia dengan
ikatan kovalen menjadi molekul besar yang biasa disebut polimer (Liestiono et al., 2017).

Karakteristik Lokasi Berdasarkan Jenis Sampah
Hasil Cluster Dendogram Karakteristik Lokasi Berdasarkan Jenis Sampah menunjukan

jenis sampah plastik pada stasiun 2 berbeda dengan stasiun lainnya dan berdasarkan
Heatmap analysis menunjukan Stasiun 2 berbeda nyata dengan wilayah lain. Lokasi stasiun
2 yang merukan wilayah terdekat dengan masyarakat dapat mengakibatkan banyak
kegiatan atau aktivitas yang memnfaatkan penggunaan plastik dari berbagai jenis produk
mulai dari bungkus makan dan minuman, parabotan rumah tangga serta alat tanggkap ikan.
Hasil penelitian Djaguna et al. (2019) megungkapkan aktivitas masyakakat dapat
menjadi sumber utama keberadaan sampah plastik di perairan. Hal ini dapat menyababkan
banyaknya jenis sampah plastik pada Stasiun 2. Karaktristik sampah plastik yang
didominasi oleh jenis sampah plastik PP, disebakan sampah plastik jenis PP banyak
ditemukan pada beragai jenis produk plastik seperti kemasan makanan instan, gelas
minuman, sedotan, dan peralatan makan sekali pakai (Riskiana et al., 2020).

KESIMPULAN

Jenis sampah plastik yang ditemukan 7 jenis yaitu : PET, HDPE, PVC, LDPE, PP, PS
dan OTHER. Sampah plastik tertinggi pada stasiun 2 berjumlah 248 item, sedangkan
stasiun dengan jumlah plastik terendah pada stasiun 9 yang berjumlah 9 item. Jenis sampah
plastik paling banyak ditemukan jenis PP dengan jumlah 831 item (71,5%), LDPE dengan
jumlah 188 item (16,1%) lalu jenis PS dan PVC dengan jumlah 6 item (0,5%).
Karakteristik sampah plastik di Segara Anakan berdasarkan jenis sampah plastik pada
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stasiun 2 memiliki perbedaan jenis dengan stasiun lainnnya dan perbedaan tergambar
secara nyata
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